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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini (1) Untuk mengkaji peningkatan kompetensi pengelasan melalui model pembelajaran Project
Based Learning dengan media gambar. (2) Untuk mengkaji peningkatan keaktifan siswa dalam kompetensi
pengelasan melalui model pembelajaran Project Based Learning dengan media gambar. (3) Untuk mengkaji
kinerja guru dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan media gambar Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 40 siswa kelas X TKRO 1 SMK
Texmaco Pemalang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan (1) observasi; (2) metode tes; (3) unjuk kerja; dan
(4) dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Hasil penelitian menujukkan (1) adanya penerapan model pembelajaran Project Based Learning berhasil
meningkatkan kompetensi dan keaktifan siswa; (2) hasil peningkatan kompetensi dan keaktifan siswa dapat terlihat
dari hasil belajar teori dimana pada tahap pra siklus diperoleh prosentase ketuntasan klasikal 32,5% dengan rata-
rata 66, meningkat pada siklus | sebesar 57,5% dengan rata-rata 72, dan meningkat lagi pada siklus Il sebesar
82,5% dengan rata-rata 80. Hasil belajar praktik dimana pada siklus | diperoleh prosentase kompeten sebesar 60%
dengan rata-rata 73, meningkat pada siklus Il sebesar 80% dengan rata-rata 80. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kompetensi Pengelasan pada siswa
kelas X TKRO 1 di SMK Texmaco Pemalang.

Kata Kunci : Project Based Learning, Kompetensi Pengelasan, Media Gambar.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah
kejuruan dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja. Sistem pendidikan
di SMK Texmaco Pemalang difokuskan untuk mempersiapkan lulusan agar mampu bekerja
pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari Program Keahlian yang
ditekuni oleh siswa tersebut. SMK Texmaco Pemalang merupakan Sekolah Menengah
Kejuruan yang membuka program keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) yang
didalamnya terdapat mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif (TDO). Mata pelajaran ini
memuat tentang dasar pembentukan logam melalui proses pengelasan yang diajarkan pada
siswa kelas X TKRO. Di SMK Texmaco Pemalang, hasil belajar siswa dinyatakan berhasil jika
mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Berdasarkan pada hasil pra siklus yang telah dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan
penelitian dimana siswa kelas X TKRO 1 mendapatkan hasil belajar pada kompetensi
pengelasan dengan tingkatan yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa dikelas lain, yaitu
pada ujian yang dilakukan dari 40 siswa yang mengikuti ujian didapatkan nilai tertinggi 85, dan
nilai terendah yang didapat adalah 45 serta rata-rata nilai yang dihasilkan adalah 66, artinya
dari 40 siswa hanya 13 (32,5%) siswa yang memperoleh nilai diatas 75 (tuntas). Sisanya 27
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(67,5%) belum mampu menguasai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil tersebut
menunjukkan kompetensi siswa yang masih tergolong rendah.

Hasil belajar siswa yang masih rendah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ditinjau dari
segi aktivitas belajar, siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekpositori, ceramah,
demontrasi yang berpusat pada guru didapatkan siswa kurang memperhatikan pelajaran yang
disampaikan guru. Ditinjau dari aktivitas kegaiatan lisan hanya sedikit siswa yang mau
mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Ditinjau dari aktivitas kegiatan
mendengarkan masih didapatkan siswa tidak mendengarkan materi yang disampaikan guru.
Ditinjau dari kegiatan mental sedikit siswa yang menanggapi pertanyaan dari guru. Ditinjau
dari kondisi suasana kelas terlihat gaduh dengan siswa yang tidak memperhatikan materi yang
disampaikan guru. Dan juga ada beberapa faktor lain yang menjadi penyebab yaitu guru
menggunakan metode lainnya yaitu presentasi dan mencatat, sehingga siswa kurang mampu
menggunakan ketrampilan untuk menyelesaikan persoalan sekecilpun serta siswa kesulitan
dalam penerapan pengembangan-pengembangan teori yang telah disampaikan pada bentuk lain
baik dalam teori maupun praktek.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran project based learning pada siswa
kelas X TKRO 1 apakah berpengaruh terhadap hasil kompetensi siswa. Dengan demikian
peneliti mengambil judul “Peningkatan Kompetensi Pengelasan Melalui Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) Dengan Media Gambar Pada Kelas X TKRO 1 SMK Texmaco
Pemalang Tahun Ajaran 2022/2023”.

Rumusan Masalah penelitian ini adalah: (1)Apakah model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan media gambar dapat meningkatkan kompetensi pengelasan pada siswa
kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang?. (2)Apakah model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan media gambar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kompetensi
pengelasan pada siswa kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang? (3)Bagaimana guru
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning dengan media gambar agar dapat
meningkatkan kompetensi pengelasan pada siwa kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang?.

Tujuan Penelitian ini adalah: (1)Untuk mengkaji peningkatan kompetensi pengelasan
melalui model pembelajaran Project Based Learning dengan media gambar pada siswa kelas X
TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang. (2)Untuk mengkaji peningkatan keaktifan siswa dalam
kompetensi pengelasan melalui model pembelajaran Project Based Learning dengan media

gambar pada siswa kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang. (3)Untuk mengkaji kinerja guru
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dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan media gambar pada
siswa kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research)
yang dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik
pembelajaran Menurut Suharsimi dalam dalam (2021:14) mendefinisikan penelitian tindakan
kelas melalui gabungan definisi yaitu: (1)Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal menarik minat dan penting bagi peneliti.
(2)Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang
dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. (3)Kelas adalah sekelompok siswa yang
dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama oleh guru.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMK Texmaco Pemalang yang bertempat di
Jalan Pemuda Nomer 36A Pemalang Jawa Tengah, khususnya pada siswa kelas 10 jurusan
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Jumlah siswa yang menjadi objek penelitian adalah 40
siswa. Guru pelaku tindakan adalah guru produktif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan bulan Maret 2023. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui
dua siklus untuk melihat peningkatan kompetensi dan aktifitas siswa untuk kompetensi
pengelasan.

Prosedur penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas (PTK), dimana
menurut suharsimi terdapat empat aspek pokok yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, (4) Refleksi. Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Observasi, Tes, Catatan
lapangan dan Lembar evaluasi/hasil belajar(Jobsheet, Form penilaian, Report Sheet).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Peningkatan Kompetensi Siswa

Melihat dari permasalahan rendahnya hasil belajar pada kompetensi pengelasan pada
kelas X Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 1 SMK Texmaco Pemalang pada tahun

2022/2023 yang baru mencapai ketuntasan 32,5%, maka guru selaku peneliti tertarik untuk
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mengubah model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning dengan
media gambar. Dari data penelitian didapat:
a. Nilai Pengetahuan

Tabel 1. Hasil analisa nilai pengetahuan

Penilaian Pra Siklus Siklus | Siklus 11 Ketuntasan

Persentase 0 0 0 82,5% > 75%
Keberhasilan 32,5% 57,5% 82,5% Berhasil

82.50%
100.00%

57.50%
50.00% 3220% '
s

0.00%
Pra Siklus Siklus |  Siklus Il

Gambar 1. Diagram hasil analisa nilai pengetahuan

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa hasil nilai pengetahuan siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya setelah menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek pada kompetensi pengelasan siswa kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang.
Dapat dibuktikan dengan peningkatan dari pra siklus ke siklus | yaitu peningkatan nilai
rata-rata sebesar 25%, dimana pada kondisi awal ketuntasan baru mencapai 32,5%
kemudian pada siklus | meningkat menjadi 57,5%. Tetapi peningkatan yang terjadi pada
siklus | belum dapat dikatakan mencapai indikator ketuntasan sesuai dengan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) hasil belajar siswa yang diharapkan yaitu dapat mencapai
KKM yang telah ditentukan yaitu 75 atau dengan persentase >75%, karena nilai hasil
belajar siswa masih <75 atau nilai persentase masih dibawah 75%, maka dari itu
direkomendasikan untuk melakukan tindakan kembali pada siklus berikutnya yaitu
tindakan pada siklus Il dengan melakukan perbaikan kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada siklus 1.

Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus Il, nilai hasil belajar siswa
mengalami peningkatan kembali yaitu dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-
rata sebesar 25% dimana persentase nilai ratarata pada siklus | yaitu 57,5% kemudian
pada siklus 1l meningkat menjadi 82,5%. Jika dilihat dari pra siklus sampai siklus I1
mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 50% dimana pada siklus | siswa tuntas

mencapai 23 siswa kemudian pada siklus 11 meningkat menjadi 33 siswa. Jika dilihat dari
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pra siklus sampai siklus Il jJumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan sebesar 20

siswa atau mencapai 50%.

b. Nilai Keterampilan

Tabel 2. Hasil analisa nilai keterampilan

Penilaian Siklus | Siklus 11 Ketuntasan
Persentase 80% > 80%
0, 0, sl
Keberhasilan 60% 80% Kompeten
100% 60% 0%
50%
0%
Siklus | Siklus 1l

Gambar 2. Diagram hasil analisa nilai keterampilan

Pada siklus I nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik sebesar 84 dan nilai terendah
yang diperoleh sebesar 55, dengan rata-rata kelas adalah 73. Peserta didik yang telah
mencapai Kkriteria kompeten sebanyak 24 peserta didik atau (60%), sedangkan peserta
didik yang belum kompeten sebanyak 16 atau (40%). Dari hasil perbaikan pembelajaran
siklus I tersebut masih mengalami kekurangan, maka peneliti memperbaiki pembelajaran
dengan memaksimalkan keterampilan peserta didik dalam mengkuti praktikum pada
siklus 11.

Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus II, nilai hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata
sebesar 20% dimana persentase nilai ratarata pada siklus | yaitu 60% kemudian pada
siklus 11 meningkat menjadi 80%. Jika dilihat dari siklus I sampai ke siklus Il mengalami
peningkatan nilai rata-rata sebesar 20% dimana pada siklus | siswa yang kompeten
mencapai 24 siswa kemudian pada siklus 11 meningkat menjadi 32 siswa. Jika dilihat dari
siklus | sampai siklus Il jumlah siswa yang kompeten mengalami peningkatan sebanyak

8 siswa atau mencapai 20%.
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2) Peningkatan Keaktifan Siswa
Tabel 3. Hasil analisa keaktifan siswa

Penilaian Siklus | Siklus 11 Ketuntasan

Persentase 0 0 85% > 75%
Keberhasilan 52,5% 85% Berhasil

85%
100.00% .
52.50%

50.00%

0.00%
Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Diagram hasil analisa keaktifan siswa

Pada siklus | aktifitas siswa masih relatif rendah dan belum mencapai indikator
keberhasilan pada penelitian. Hal ini disebabkan karena 1) terdapat beberapa siswa yang
masih mengobrol dengan siswa lain dan berbuat gaduh karena pembelajaran praktik belum
bisa menarik perhatian siswa dan perlu adanya tantangan yang lebih menarik lagi dalam
pembelajaran. 2) siswa masih malu dan takut untuk bertanya, karena belum terbiasa dan
perlu dilakukan bimbingan yang lebih insentif lagi. 3) siswa masih belum optimal dalam
menganalisis masalah dan memanfaatkan kesempatan untuk saling bertanya dan
mengemukakan pendapat. Penilaian aktifitas siswa tersebut dilaksanakan melalui observasi
atau pengamatan selama pembelajaran. Peningkatan aktifitas siswa ini merupakan dampak
dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang didalam pembelajarannya
memanfaatkan media pembelajaran Microsoft Powerpoint dan menayangkan video animasi
didalam pembelajaran. Ketika melihat video animasi siswa cukup antusias dan lebih
memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus Il, nilai keaktifan siswa mengalami
peningkatan kembali yaitu dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata sebesar
32,5%, dimana prosentase nilai ratarata pada siklus | yaitu 52,5% kemudian pada siklus Il
meningkat menjadi 85%. Jika dilihat dari kondisi pra siklus sampai siklus Il mengalami
peningkatan nilai rata-rata sebesar 52,5%, dimana pada siklus I siswa aktif mencapai 21

siswa kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 34 siswa
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3) Peningkatan Kinerja Guru
Tabel 4. Hasil analisa kinerja guru

Penilaian Siklus | Siklus 11 Ketuntasan
Persentase 0 0 88% > 75%
Keberhasilan 1% 88% Berhasil
88%
100% 71%
50%
0%
Siklus | Siklus 1l

Gambar 4. Diagram hasil analisa kinerja guru

Berdasarkan data tersebut terjadi adanya peningkatan aktifitas guru pada siklus | sebesar
71% kemudian meningkat di siklus Il sebesar 88% hal ini menunjukkan peningkatan
aktifitas/kompetensi guru karena melebihi dari indikator yaitu 75%. Meningkatnya kinerja
guru dikarenakan guru dapat meningkatkan bimbingan dalam merumuskan masalah,
sehingga kompetensi meningkat karena hal ini dapat memotivasi peserta didik untuk lebih
meningkatkan kompetensinya. Penguasaan materinya baik, metode dan media yang
digunakan dapat meningkatkan keaktifan siswa karena dengan pembelajaran yang
konvensional belum menampakkan adanya peningkatan.

Namun demikian catatan dari observer tentang temuan dilapangan pada pelaksanaan
siklus 11 perlu direkomendasikan pada pembelajaran dimasa mendatang terkait dengan
metode pembelajaran berbasis proyek agar guru: a)ymenambah jumlah peralatan atau media
pembelajaran, b)meningkatkan teknik dalam mengembangkan keaktifan siswa, c)menambah

durasi siswa dalam mencari dan merumuskan serta menjawab pertanyaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, didapat
simpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan kompetensi
pengetahuan dan keterampilan, keaktifan dan kinerja guru dalam mempelajari teknik
pengelasan pada siswa kelas X TKRO 1 SMK Texmaco Pemalang adalah sebagai berikut:
1. Pada nilai kompetensi pengelasan baik dari segi pengetahuan dan keterampilan dapat dilihat
sebagai berikut:

259 | 1st Education Sains Technology Engineering Mathematic Seminar (EDUSTEMS) Unisvet
Vol 1, No.1, Oktober 2023 ISSN 0000-0000, e-1SSN 0000-0000



2.

[1]

Feri Aris Munandar, Nuraedhi Apriyanto, Bayu Ariwibow

a. Pemahaman pengetahuan dilihat dari nilai hasil belajar siswa pada siklus | dengan
menggunakan model berbasis proyek dengan media gambar nilai rata-rata klasikal
sebesar 72, namun persentase ketuntasan klasikal 57,5%. Kemudian pada siklus 1l
pemahaman konsep siswa semakin meningkat yaitu 80 dengan persentase ketuntasan
klasikal 82,5%. Dengan demikian nilai ketuntasan klasikal melebihi indikator
keberhasilan sebesar >75% (82,5% > 75%).

b. Pemahaman keterampilan yang dilihat dari praktek siswa pada siklus | nilai rata-rata
klasikal sebesar 73, namun persentase ketuntasan klasikal belum mencapai indikator
keberhasilan yaitu 60%, sedangkan indikator yang ditetapkan adalah >80%. Kemudian
pada siklus Il nilai rata-rata klasikal 80 dengan ketuntasan klasikal 80%. Dengan
demikian nilai ketuntasan klasikal melebihi indikator keberhasilan sebesar >80% (80% >
75%). Dengan demikian sudah terbukti hipotesis metode pembelajaran berbasis proyek
dapat menigkatkan keterampilan siswa pada kompetensi pengelasan.

Pembelajaran melalui model Project Based Learning pada kompetensi pengelasan dengan

menggunakan media gambar dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini ditunjukkan

dengan meningkatnya hasil nilai keaktifan siswa pada siklus Il dari tindakan siklius I yaitu
ditunjukkan dengan meningkatnya persentase keaktifan siswa sebesar 32,5% dari siklus |
yang dimana pada saat siklus | persentase kekatifan siswa baru mencapai 52,5%, kemudian
pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu menjadi 85%, hal ini menandakan bahwa
keaktifan siswa pada siklus Il sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan >75.

Dengan demikian sudah terbukti hipotesis model pembelajaran berbasis proyek dapat

menigkatkan keaktifan belajar siswa

Guru dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Learning dengan baik, hal ini

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai persentase hasil kinerja guru pada siklus Il yaitu

sebesar 17% dari siklus I. dimana pada saat siklus | nilai persentase kinerja guru baru
mencapai 71% dengan skor 79, kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 88% dengan
skor 99, artinya sudah mencapai indikator keberhasilan kinerja guru yaitu >75%. Dengan
demikian terbukti hipotesis model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan

Kinerja guru.
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